BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 2 Jagabaya 1 Bandar
Lampung, selama 2 bulan mulai bulan Januari 2013 sampai dengan bulan Februari
2013. Mulai dari perencanaan sampai pelaporan hasil. penelitian sesuai dengan

materi ajar pada semester 2 kelas 1V menurut Kurikulum KTSP.

B. Subjek Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, subjeknya adalah siswa kelas IV SDN 2
Jagabaya 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 25 siswa,

terdiri dari 12 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.
C. Tehnik Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan melalui :

1. pengamatan (observasi) pada saat pembelajaran untuk mendapatkan hasil
belajar yang diinginkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa dengan menggunakan tanda “\” . Lembar observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas belajar siswa yang meliputi :

a. Kehadiran siswa.
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b. Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran.
c. Kelancaran mengemukakan ide dalam memecahkan masalah.
d. Keaktifan siswa dalam diskusi.
e. Kemampuan menghimpun hasil diskusi.
f. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru.
g. Keaktifan dalam bertanya.
h. Keaktifan siswa mencari sumber belajar.
i. Kemampuan siswa dalam menjelaskan hasil kerja kelompok.
j. Kelancaran siswa dalam menjawab pertanyaan.
2. Tes individu yang berupa ulangan harian setiap akhir pelaksanaan siklus. Tes
yang dilakukan merupakan tes tertulis berhubungan dengan materi yang

diajarkan pada setiap siklusnya. Soal tes terdiri dari 10 soal isian singkat.

D. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan kualitas siswa, serta
mencapai tujuan pembelajaran atau pendidikan. Model pembelajaran kooperatif
ini dilaksanakan dalam 2 siklus sampai diperoleh hasil yang ditentukan dengan
masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan, yang direncanakan pelaksanaan
tindakannya pada minggu ke 1 bulan Januari 2013. Dalam setiap pertemuan
tersebut menerapkan empat tahapan sebagaimana penelitian tindakan kelas pada
umumnya, yaitu: perencanaan (planning), implementasi (tindakan), observasi

(observing) dan refleksi (reflecting) (Aqgib, 2008: 8).
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Selama penelitian, untuk mengamati proses pembelajaran dan membantu
pengumpulan data, peneliti dibantu oleh observer yang merupakan teman sejawat
pada SD Negeri 2 Jagabaya 1 Bandar Lampung. Observer membantu peneliti

dalam mengumpulkan data selama berjalannya penelitian.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus dengan
tahapan perencanaan-tindakan-observasi-refleksi, dan dilaksanakan dengan
kolaborasi partisipatif antara peneliti dengan guru, prosedur penelitian yang akan
ditempuh adalah suatu bentuk proses pengkajian berdaur siklus yang terdiri dari 4
tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinambungan yaitu (1) Perencanaan
(planning), (2) Pelaksanaan (acting), (3) Pengamatan (observing), dan (4) Refleksi

(reflecting).

Adapun urutan kegiatan secara garis besar dapat dilihat pada skema berikut :

RENCANA

TINDAKAN
ANALISIS &
REFLEKSI

SIKLUS 1
PELAKSANAAN
| OBSERVASI | TINDAKAN
-~ |

PERBAIKAN RENCANA

TINDAKAN
ANALISIS &
REFLEKSI
SIKLUS 2
PELAKSANAAN
OBSERVASI TINDAKAN

\J DST

Gambar 3.1. Skema Tahap Pelaksanaan Tindaxa
(Dimyati dan Mulyono, 2002:124).
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Prosedur penelitian seperti tergambar di atas di terjemahkan sebagai berikut :

1. Perencanaan, yaitu merupakan langkah pertama dalam setiap kegiatan.
Rencana akan menjadi acuan dalam melaksanakan tindakan. Menyusun
rencana tindakan yang hendak diselenggarakan di dalam pembelajaran
Matematika. Dalam kaitan ini rencana disusun secara reflektif, partisipatif,
dan kolaboratif antara peneliti dengan guru agar tindakan dapat lebih terarah
pada sasaran yang hendak di capai.

2. Pelaksanaan, sebagai langkah ke dua merupakan realisasi dari rencana yang
kita buat. Praktek pembelajaran berdasarkan rencana tindakan yang telah
disusun bersama-sama sebelumnya.

3. Observasi, yaitu merupakan kegiatan melakukan pengamatan terhadap
pelaksanaan tindakan. Berdasarkan pengamatan ini kita akan dapat
menentukan apakah ada hal-hal yang perlu segera diperbaiki agar dapat
mencapai tujuan yang kita inginkan.

4. Refleksi, yaitu merupakan kegiatan yang dilakukan setelah tindakan berahir.
Pada kegiatan ini kita akan mencoba melihat atau merenungkan kembali apa

yang telah kita lakukan dan apa dampaknya bagi proses belajar siswa.

Siklus I

» Perencanaan Tindakan
Guru/peneliti  menunjuk  seorang teman sejawat untuk dijadikan
observer/pengamat. Kemudian guru dan pengamat membuat rencana
pembelajaran, menentukan kelompok-kelompok secara random, membuat

rangkuman materi yang akan diberikan dan membuat soal-soal dalam bentuk
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lembar kerja siswa, membuat soal-soal ulangan harian, menyiapkan lembar

observasi aktivitas siswa serta menyiapkan lembar observasi kinerja guru.

> Pelaksanaan Tindakan

a. Pertemuan 1

1.

10.

Guru memberi pertanyaan sebagai apersepsi dan memberikan
motivasi tentang materi yang akan disajikan.

Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar IPS sesuai
dengan yang telah disusun dalam RPP 1.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru.

Guru membentuk kelompok diskusi siswa.

Guru memberikan lembar kerja siswa pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan bersama-sama.

Tiap kelompok siswa berdiskusi dan mengerjakan tugas sesuai isi
perintah dalam Lembar Kerja yang diberikan guru.

Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

Lalu memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk saling
memberikan tanggapan pada kelompok presentasi.

Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan hasil diskusi secara
keseluruhan.

Memberikan tugas berupa pekerjaan rumah atau portofolio untuk

dikerjakan secara individu oleh siswa.
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b. Pertemuan 2

1. Guru memberi pertanyaan sebagai apersepsi dan memberikan
motivasi tentang materi yang akan disajikan.

2. Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar IPS sesuai
dengan yang telah disusun dalam RPP 2.

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru.

4. Guru membentuk kelompok diskusi siswa.

5. Guru memberikan lembar kerja siswa pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan bersama-sama.

6. Tiap kelompok siswa berdiskusi dan mengerjakan tugas sesuai isi
perintah dalam Lembar Kerja yang diberikan guru.

7. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

8. Lalu memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk saling
memberikan tanggapan pada kelompok presentasi.

9. Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan hasil diskusi secara
keseluruhan.

10. Memberikan tes akhir berupa ulangan harian untuk dikerjakan secara
individu oleh siswa guna mengetahui hasil belajar siswa setelah

pelaksanaan siklus I.

» Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan selama tindakan berlangsung. Pengamatan
mencakup aktivitas siswa dan aktivitas guru dengan lembar pengamatan

sebagaimana format terlampir.



23

> Refleksi
Guru dan pengamat mendiskusikan tentang hasil pembelajaran, jalannya
pembelajaran, dan mengkaji ulang tentang kekurangan dan kelebihan pada
siklus ini. Selanjutnya penyempurnaan dari siklus ini dilaksanakan pada siklus

berikutnya.

Siklus 11

» Perencanaan Tindakan
Berdasarkan refleksi yang didapat dari pelaksanaan siklus I, kemudian guru
dan pengamat membuat rencana perbaikan pembelajaran, , membuat
rangkuman materi yang akan diberikan dan membuat soal-soal dalam bentuk
lembar kerja siswa, membuat soal-soal ulangan harian, menyiapkan lembar
pengamatan/observasi peserta didik, menyiapkan lembar
pengamatan/observasi guru untuk melaksanakan tindakan pada siklus

selanjutnya.

» Pelaksanaan Tindakan
a. Pertemuan 1
1. Guru memberi pertanyaan sebagai apersepsi dan memberikan
motivasi tentang materi yang akan disajikan.
2. Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar IPS sesuai
dengan yang telah disusun dalam RPP 3.
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru.

4. Guru membentuk kelompok diskusi siswa.
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10.

1.
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Guru memberikan lembar kerja siswa pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan bersama-sama.

Tiap kelompok siswa berdiskusi dan mengerjakan tugas sesuai isi
perintah dalam Lembar Kerja yang diberikan guru.

Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

Lalu memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk saling
memberikan tanggapan pada kelompok presentasi.

Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan hasil diskusi secara
keseluruhan.

Memberikan tugas berupa pekerjaan rumah atau portofolio untuk

dikerjakan secara individu oleh siswa.

Pertemuan 2

Guru memberi pertanyaan sebagai apersepsi dan memberikan
motivasi tentang materi yang akan disajikan.

Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar IPS sesuai
dengan yang telah disusun dalam RPP 4.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru.

Guru membentuk kelompok diskusi siswa.

Guru memberikan lembar kerja siswa pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan bersama-sam

Tiap kelompok siswa berdiskusi dan mengerjakan tugas sesuai isi

perintah dalam Lembar Kerja yang diberikan guru.
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7. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

8. Lalu memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk saling
memberikan tanggapan pada kelompok presentasi.

9. Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan hasil diskusi secara
keseluruhan.

10. Memberikan tes akhir berupa ulangan harian untuk dikerjakan secara
individu oleh siswa guna mengetahui hasil belajar siswa setelah

pelaksanaan siklus I1.

» Pengamatan

F.

Pengamatan dilaksanakan selama tindakan berlangsung. Pengamatan
mencakup aktivitas siswa dan aktivitas guru dengan lembar pengamatan

sebagaimana format terlampir.

Refleksi

Guru dan pengamat mendiskusikan tentang hasil pembelajaran, jalannya
pembelajaran, dan mengkaji ulang tentang kekurangan dan kelebihan pada
siklus ini. Selanjutnya penyempurnaan dari siklus ini dilaksanakan pada siklus

berikutnya.

Indikator Keberhasilan

Ketuntasan belajar akan dapat dikatakan tercapai jika ketuntasan individual

mencapai minimal 65 dan secara klasikal 70% dari jumlah siswa (Depdikbud,

2004: 13). Berdasarkan pengalaman guru yang mengajar di kelas IV SDN 2
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Jagabaya 1, peneliti menentukan bahwa penelitian ini akan dikatakan berhasil jika

ketuntasan individu dalam pelajaran IPS telah mencapai minimal 65.

G. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah

diolah (Arikunto, 2006 : 152).

Alat atau instrument pada penelitian ini yaitu:

1) Butir soal yang diambil diambil dari soal-soal materi yang berkaitan dengan
materi pokok pelajaran IPS kelas 1V. Untuk mengidentifikasi kemampuan
siswa sebelum diberi tindakan penilaian dan sekaligus untuk menentukan
tingkatan ranking tiap-tiap siswa untuk membentuk kelompok kooperatif,
(terlampir).

2) Butir soal evaluasi dalam bentuk ulangan harian setelah pelaksanaan siklus
untuk mengetahui kemajuan dan prestasi hasil belajar dibuat sesuai dengan
materi pokok yang dipelajari, (terlampir).

3) Instrumen observasi yaitu berupa skala penilaian yang akan diisi oleh
pengamat pada saat proses pembalajaran yang berhubungan dengan prilaku

guru dan aktivitas belajar siswa, (terlampir).
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H. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif dan
merupakan prosedur statistik untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang
didasarkan pada satu variabel. Penilaian adalah satu proses kegiatan untuk
mengukur ketercapaian dari suatu tujuan pembelajaran. Dari dua jenis data yang
diambil dalam penelitian ini akan dilakukan penilaian untuk mengetahui tingkat
keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan. Proses penilaian hasil
pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini disusun di dalam pemetaan
materi dan format penilaian. Aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran,
terdiri dari 3 aspek yaitu:

1. Penanaman konsep dari pembelajaran IPS.

2. Penalaran dan komunikasi.

3. Pemecahan masalah dalam diskusi kelompok.

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian IPS dengan Pembelajaran Kooperatif

Interval Persentase Tingkat
Keterangan
Kemampuan
85-100 Baik Sekali
75-84 Baik
60 -74 Cukup
40 - 59 Kurang
0-39 Gagal

(Nurgiantoro, 1995: 393)
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Data aktivitas guru dan siswa berupa skala penilaian yang akan diisi oleh
pengamat pada saat proses pembelajaran yang berhubungan dengan prilaku guru
dan aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas dilihat dari perolehan nilai

selama proses pembelajaran.

Proses penilaian tes akhir siswa dilaksanakan dengan cara:

1. Memberikan penilaian pada hasil tes akhir siswa sesuai dengan tema pelajaran
IPS yang telah dilaksanakan.
2. Menghitung skor nilai siswa secara keseluruhan.

3. Menghitung rata-rata nilai siswa dengan rumus:

> X
X = "n
Keterangan:
X - Nilai rata — rata siswa
¥ X : Nilai yang diperoleh siswa
n : Jumlah total siswa

4. Menentukan tingkat keberhasilan prestasi belajar siswa berdasarkan kriteria
yang sudah ditentukan.
5. Menentukan persentase ketuntasan siswa dengan rumus:

Jumlah siswa tuntas

Jumlah siswa



